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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional,
locus of control dan machiavellian terhadap intention whistleblowing dengan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Metode penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Desain penelitian terdiri dari desain deskriptif dan desain
kausal. Populasi penelitian adalah pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat
Daerah (OP) Provinsi Banten yang menjabat kepala bagian, kepala seksi dan
pejabat penatausahaan keuangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden.
Analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan program Smart
PLS 3 versi student. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui nilai R Square pada
konstruk variabel intention whistleblowing sebesar 0.829 menunjukkan variasi
pengaruh substansif variabel komitmen profesional, locus of control dan
machiavellian dengan komitmen organisasi sebagai pemoderasi sebesar 82.9
persen. Adapun sisanya sebesar 17,1 persen dipengaruhi oleh variabel lainnya
namun tidak diteliti. Hasil pengujian hipotesis, diketahui komitmen profesional
berpengaruh positif terhadap intention whistleblowing, locus of control
berpengaruh positif terhadap intention whistleblowing, machiavellian tidak
berpengaruh terhadap intention whistleblowing, komitmen organisasi memoderasi
pengaruh komitmen profesional terhadap intention whistleblowing, komitmen
organisasi tidak memoderasi pengaruh locus of control terhadap intention
whistleblowing, dan komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh
machiavellian terhadap intention whistleblowing.

Kata Kunci : Intention Whistleblowing, Komitmen Profesional, Locus of
Control, Machiavellian, Komitmen Organisasi.
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The Influence of Professional Commitment, Locus of Control and
Machiavellian on Whistleblowing Intentions With
Organizational Commitment as Moderating

(Study of Banten Province Regional Apparatus Organization)

By:
Vira Fajrin

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of professional
commitment, locus of control and Machiavellian on whistleblowing intention with
organizational commitment as a moderating variable. The research method uses
quantitative methods. The research design consists of a descriptive design and a
causal design. The research population is employees who work in the Regional
Apparatus Organization (OP) of Banten Province who serve as section heads,
section heads and financial administration officials. The sampling technique used
purposive sampling technique with a total sample of 64 respondents. Data
analysis uses path analysis with the student version of the Smart PLS 3 program.
Based on the results of data analysis, it is known that the R Square value for the
whistleblowing intention variable construct is 0.829, indicating variations in the
substantive influence of the variables professional commitment, locus of control
and Machiavellian with organizational commitment as a moderator of 82.9
percent. The remaining 17.1 percent was influenced by other variables but was
not researched. The results of hypothesis testing show that professional
commitment has a positive effect on whistleblowing intention, locus of control has
a positive effect on whistleblowing intention, Machiavellian has no effect on
whistleblowing intention, organizational commitment moderates the influence of
professional commitment on whistleblowing intention, organizational commitment
does not moderate the influence of locus of control on whistleblowing intention ,
and organizational commitment do not moderate the Machiavellian influence on
whistleblowing intention.

Keywords :  Whistleblowing Intention, Professional Commitment, Locus of
Control, Machiavellian, Organizational Commitment.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintahan daerah memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
mencapai tujuan dalam suatu negara. Dalam rangka mewujudkan tujuan
pemerintahanan harus didukung oleh etika, integritas serta perilaku baik yang
berasal dari setiap personal yang terlibat didalamnya. Pencegahan kecurangan
sebagai penggunaan kontrol pencegahan seperti aturan, proses, pelatihan, dan
komunikasi, untuk mencegah terjadinya kecurangan. Meskipun mungkin tidak
memberikan jaminan 100% terhadap kecurangan, tindakan pencegahan
merupakan garis pertahanan pertama yang penting dalam mengurangi
kemungkinan terjadinya kecurangan (Arismutia et al., 2024). Namun, kenyataan
yang ada tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Beberapa kasus
kecurangan (fraud) terjadi pada lembaga pemerintahan khususnya di pusat
ataupun daerah. Kecurangan (Fraud) mempunyai dampak negatif bagi instansi
pemerintah terkait.

Maka dari itu upaya yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi untuk
mencegah praktik penyimpangan dan kecurangan (fraud) dapat dilakukan melalui
penerapan whistleblowing system yang menjadi bagian dari sistem pengendalian
internal dalam rangka penerapan praktik good governance (KNKG, 2008).
Menurut Indra et.al (2022) menjelaskan Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE) dan Global Economic Crime Survey (GECS) menyimpulkan

salah satu cara yang paling ampuh untuk mencegah dan memerangi praktik yang



bertolak belakang dengan tata kelola pemerintahan yang baik melalui mekanisme
pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) keberhasilannya bisa dilihat dari
banyaknya kecurangan yang berhasil ditemukan dan juga waktu pelaksanaannya
yang relatif singkat dibandingkan dengan cara lainnya. Selain itu, pimpinan
organisasi memiliki kesempatan untuk mengatasi permasalahan secara
internal dulu, sebelum permasalahan tersebut menyebar luas keruang publik yang
dapat mempengaruhi reputasi organisasi. Oleh karena itu, penyelenggaraan
whistleblowing system yang efektif perlu digalakkan di setiap organisasi, baik di
sektor swasta maupun sektor publik.

Wistleblowing merupakan bentuk pelaporan kepada pihak internal maupun
eksternal di dalam organisasi terhadap pelanggaran, tindakan ilegal, atau tindakan
yang tidak bermoral yang pelaporan tersebut dilakukan oleh anggota aktif dan
nonaktif di suatu organisasi (Clyde et.al, 2022). Selain itu, BPPK Kemenkeu
menyatakan whistleblowing merupakan suatu tindakan protes moral yang
bertentangan dengan kepentingan masyarakat, yang dilakukan oleh anggota atau
dewan pengawas didalam suatu organisasi melalui komunikasi kepada pihak yang
berkepentingan, karena adanya tindakan yang melanggar hukum dan tidak
bermoral yang terjadi didalam organisasi (Suzila, 2018). Sartika dan Mulyani
(2020) menjelaskan whistleblower (pelapor pelanggaran) sebagai sebutan bagi
seorang karyawan, atau mantan karyawan, serta anggota yang berasal dari institusi
atau perusahaan yang berani dalam melaporkan suatu penyimpangan yang terjadi

dalam instansi atau perusahaan tersebut.



Mansor et.al (2020) menjelaskan sistem whistleblowing tidak akan berjalan
secara efektif jika secara internal tidak memungkinkan adanya keinginan dari
seseorang, khususnya orang yang bekerja dalam organisasi tersebut untuk
melaporkan adanya kecurangan. Hal ini dikarenakan dengan melaporkan tindakan
pelanggaran yang dilakukan oleh individu agar menjadikan suatu sistem
whistleblowing yang baik, transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab akan
membuat seseorang yang bekerja dalam organisasi tersebut yakin untuk
mengungkap kasus kecurangan (fraud) yang terjadi di tempatnya bekerja.
Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi intensi whistleblowing yang
berasal dari faktor internal, salah satunya komitmen professional.

Komitmen pada umumnya dapat diartikan sebagai kekuatan identifikasi
individu dan keterlibatannya dalam suatu organisasi atau profesi. Menurut Clyde
et.al (2022) menyatakan komitmen profesional adalah tindakan individu yang
menunjukkan loyalitas terhadap profesi sebagai bentuk ketaatan terhadap aturan
dan nilai-nilai profesi. Semakin tinggi komitmen profesional dimiliki oleh
karyawan, semakin tinggi mereka akan membawa keluar semua aturan yang ada
untuk mencapai tujuan profesional tanpa diminta. Jadi tidak ada rasa takut bagi
mereka untuk melakukannya melaporkan penipuan dan menjadi whistleblower.
Selain itu, menurut Indra et.a/ (2022) menyatakan komitmen profesional adalah
tingkat loyalitas kepada profesinya seperti pemahaman individu tersebut (seorang
yang berkomitmen profesi meyakini dan menerima tujuan profesi serta memiliki

keinginan untuk melakukan berbagai upaya demi mencapai tujuan profesi yang



diminta. Menurut Arif efal (2020) menyatakan komitmen profesional
berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing.

Penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh komitmen profesional
terhadap intention whistleblowing ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian
atau ditemukannya gap riset. Pada penelitian Clyde et.al (2022), Indra et.al
(2022), Saputra et.al (2021), Arwata et.al (2021), Mansor et.al (2020), Indriani
(2020), Agustiani dan Hasibuan (2020), Primasari dan Fidiana (2020), Meutia
et.al (2018) dan Urumsah etal/ (2018) menyatakan komitmen profesional
berpengaruh positif terhadap intention whistleblowing. Sedangkan pada penelitian
Putri dan Zahroh (2022), Haliah et.al (2021), dan Siallagan et.al (2017)
menyatakan komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap intention
whistleblowing. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mendasari peneliti
untuk melakukan kajian kembali atas pengaruh komitmen profesional terhadap
intention whistleblowing.

Selain komitmen professional, Locus of control menjadi salah satu
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi intention whistleblowing (Cylde
et.al, 2022). Locus of control merupakan konsep yang pertama kali dikemukakan
oleh Rotler tahun 1966. Locus of control merupakan cara pandang seseorang
terhadap suatu peristiwa, dimana seseorang dapat atau tidak mengendalikan
peristiwa yang terjadi padanya. Menurut Abdullah et.al (2021) menyatakan locus
of control adalah harapan umum dari imbalan atau hasil dalam hidup yang
dikendalikan dan diperoleh dari hasil tindakan seseorang sendiri (internal) atau

hasil yang dikendalikan dan diperoleh karena kekuatan pihak lain di luar dirinya



(eksternal). Selanjutnya menurut Astuti (2018) menyatakan locus of control
terbagi menjadi dua bagian, yaitu Lokus Kendali Eksternal dan Lokus Kendali
Internal. Individu dengan locus of control internal percaya bahwa segala sesuatu
yang terjadi dalam hidupnya, baik atas keberhasilan maupun kegagalan, berada di
bawah kendalinya, yang berasal dari dirinya, kemampuan dan perilakunya.
Sebaliknya, Individu dengan locus of control eksternal menganggap segala
sesuatu yang terjadi di dalam hidupnya, baik atas kegagalan maupun keberhasilan,
dikendalikan oleh keadaan di sekitarnya seperti keberuntungan semata, nasib dan
takdir.

Penelitian  sebelumnya  yang menganalisis pengaruh locus of
control terhadap intention whistleblowing ditemukan adanya perbedaan hasil
penelitian atau ditemukannya gap riset. Pada penelitian Clyde et.al (2022),
Kusumawardani dan Sari (2021), Yustina (2020) dan Ridwan (2019) menyatakan
locus of control berpengaruh positif terhadap infention whistleblowing.
Sedangkan pada penelitian Agustiani dan Hasibuan (2020) dan Meutia et.a/
(2018) menyatakan locus of control tidak berpengaruh terhadap intention
whistleblowing. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mendasari peneliti
untuk melakukan kajian kembali atas pengaruh locus of control terhadap intention
whistleblowing.

Faktor lainnya yang juga mempengaruhi intention whistlblowing adalah
machiavellian. Machiavelliasme dapat menyebabkan seorang memiliki persepsi
etis yang kurang baik sehingga mendorong orang tersebut untuk berperilaku tidak

etis pada saat bekerja. Machiavellianisme adalah tingkat dimana individu



mempertahankan jarak emosional dan yakin bahwa hasil lebih penting daripada
proses (Indra et.al, 2022). Menurut Sartika dan Mulyani (2020) menyatakan
Machiavellian memandang manusia sebagai suatu mahluk yang dikendalikan oleh
kepentingan diri, mahluk irasional yang tingkah-lakunya diombang-ambingkan
oleh emosi-emosinya sehingga individu yang cenderung bersifat machiavellian
memiliki  karakteristik yang manipulatif, persuasif, tidak etis, dan
penuh dengan kebohongan (machiavellianism refers to behavior which can be
characterized as manipulative, persuasive, unethical and deceitfull).

Sifat Machiavellian merupakan karakter yang akan melakukan aksi dengan
memperhitungkan keuntungan ekonomi yang didapatkan sebagai landasan dalam
bertindak (Indra etal, 2022). Sifat Machiavellian dapat mempengaruhi
whistleblowing karna akan memberikan suatu organisasi informasi mengenai
bagaimana cara yang lebih baik memberi insentif kepada individu yang
mengungkapkan pelanggaran yang tersembunyi. Hal ini mengingat adanya
insentif tersebut dapat menstimulasi keinginan seseorang yang bekerja pada suatu
organisasi untuk melaporkan apabila terjadi kecurangan di lingkungan tempatnya
bekerja kepada jajaran pimpinan perusahaan atau pihak lainnya yang berwenang
menindaklanjuti pelaporannya.

Penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh machiavellian terhadap
intention whistleblowing ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian atau
ditemukannya gap riset. Pada penelitian Indra ez.a/ (2022), Pratiwi dan Dwita
(2020) menyatakan machiavellian berpengaruh positif terhadap intention

whistleblowing. Sedangkan pada penelitian Sartika dan Mulyani (2020)



menyatakan machiavellian tidak berpengaruh terhadap infention whistleblowing.
Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mendasari peneliti untuk
melakukan kajian kembali atas pengaruh machiavellian terhadap intention
whistleblowing.

Pendekatan kontijensi memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang
dapat bertindak sebagai pemoderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh komitmen profesional, locus of control dan machiavellian terhadap
intention whistleblowing (Clyde et.al, 2022). Hal ini menyadari dalam sebuah
organisasi tidak memiliki metode terbaik dalam memperoleh keserasian antara
factor lingkugan internal organisasi maupun factor lingkungan eksternalnya untuk
dapat mencapai prestasi terbaik sehingga diperlukan pendekatan kontijensi untuk
melihat hubungan variabel kontekstual seperti komitmen organisasi sebagai salah
satu faktor lingkungan internal organisasi.

Clyde et.al (2022) menyatakan komitmen organisasi adalah sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan
dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap organisasi dan
keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Dengan demikian menurut
Sartika dan Mulyani (2020) menyatakan seseorang yang menunjukkan komitmen
yang tinggi pada suatu organisasi atau instansi dan perusahaan, maka akan
memiliki keinginan yang tinggi pula untuk memberikan tenaga dan tanggung
jawab yang lebih untuk membantu dalam kesejahteraan dan keberhasilan
organisasinya. Seorang pegawai, jika komitmen organisasi yang ada pada dirinya

itu tinggi, maka akan timbul rasa memiliki organisasi (sense of belonging) yang



tinggi, sehingga ia memiliki keyakinan yang kuat dan tidak ragu untuk melakukan
tindakan whistleblowing, karena tindakan whistleblowing berguna untuk
melindungi organisasi dari kehancuran (Marliza, 2018).

Maka dari itu fenomena dalam penelitian ini fraud atau kecurangan
merupakan tindakan melawan hukum yang dilakukan oleh oknum-oknum
yang berasal dari dalam maupun di luar organisasi dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan pribadi namun memberikan kerugian bagi organisasi
dan pihak lainnya (Indra et.a/, 2022). Menurut Assosiation of Certified Fraud
Examiners, 2019). Fraud dapat terjadi dalam berbagai jenis dan bentuk, namun
yang umum adalah korupsi. Di Indonesia sendiri, korupsi menjadi penyumbang
terbesar kerugian negara dengan persentase kasus korupsi sebesar 69,9% dan
organisasi yang paling dirugikan adalah pemerintah sebesar 48,5% (Assosiation of
Certified Fraud Examiners, 2019). Indonesia Corruption Watch atau ICW
(2023:8) menyatakan kerugian negara akibat korupsi di tahun 2020 sebesar Rp.
56,74 Triliun, tahun 2021 sebesar Rp.62,93 Triliun, tahun 2022 sebesar Rp. 48,79
Triliun berdasarkan data gabungan dari kejaksaan, kepolisian, komisi
pemberantasan korupsi. Adapun tahun 2023 baru mendapatkan data masuk dari
Kepolisian yang mencatat kerugian negara akibat korupsi sebesar Rp. 3,6 Triliun.

Kasus korupsi ternyata masih sering terjadi di hampir semua pemerintah
daerah di Indonesia, tidak terkecuali Pemerintah Provinsi Banten. Provinsi Banten
sebagai salah satu dari provinsi di Indonesia memiliki sejumlah kasus korupsi
yang cukup besar. Tercatat menurut Kejaksaan Tinggi (Kejati) Banten mencatat

kerugian negara yang ditimbulkan dari korupsi yang dilakukan para koruptor



selama tahun 2022 sebanyak Rp. 230 Miliar (Sumber: https://www.kompas/2022).

Adapun tahun 2023 sebanyak 10 kasus korupsi yang ditangani oleh Kejati Banten.
Dari 10 kasus tersebut, Kejati Banten telah melakukan penyitaan berbagai macam
aset, seperti rumah, mobil mewah dan uang sebesar Rp. 439.399 juta yang sudah
dikembalikan ke negara serta dalam tahap penyidikan sebesar Rp. 10 Miliar dari
kasus fraud di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Banten (Sumber:

https://www.radarbanten/2023).

Tercatat sebanyak 5 (lima) orang Aparatur Sipil Negara (ASN) di
lingkungan Pemerintah Provinsi Banten dipecat dengan tidak hormat karena
tersandung kasus korupsi di sepanjang tahun 2022-2023. Pidana 5 orang yang
2022 karena melakukan tindak pidana korupsi. Kelima ASN tersebut terlibat
kasus korupsi pengadaan masker KN95 pada Dinas Kesehatan Provinsi Banten,
korupsi pengadaan komputer Ujian Nasional Berbasis Komputerisasi (UNBK)
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Banten, dan korupsi Samsat Kelapa Dua

pada Bappenda Banten (Sumber: https://titikkata/2023).

Proyek pengadaan laptop diduga fiktif di Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Banten yang melibatkan pejabatnya berinisial AB dengan modus
proyek fiktif atau Surat Perintah Kerja (SPK) bodong. PT. Putera Pangestu Jaya
Lestari menjadi salah satu korban SPK bodong dengan kerugian sebesar Rp. 3,7
miliar yang mendapat 20 SPK bodong untuk pengadaan 100 unit laptop. Selain
itu, terdapat perusahaan lain yang juga mengalami kerugian sebesar Rp. 1,8 miliar
karena mendapatkan 10 SPK bodong untuk pengadaan 50 unit laptop dan banyak

perusahaan lain yang juga menjadi korban SPK bodong di BPBD Banten namun



masih enggan membawa ke jalur ranah hukum karena berharap uang
perusahaannya dapat dikembalikan. Menurut hasil inventarisasi Inspektorat,
ditemukan sejumlah orang yang juga menjadi korban dengan kerugian mencapai

Rp. 10 miliar (Sumber: https://kabar6/2023).

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Mansor et.al (2020).
Pada penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa komitmen profesional
berpengaruh positif terhadap intention whistleblowing. Selain itu, pada penelitian
tersebut terdapat kelemahan yang diantaranya hanya menggunakan analisis
pengaruh langsung dari variabel bebas, yakni komitmen profesional dan
komitmen independen terhadap variabel tetapnya, yakni intention whistleblowing
saja. Kelemahan tersebut mendasari peneliti untuk melakukan pengembangan
dengan cara menambahkan variabel bebas lainnya, yakni locus of control dan juga
menggunakan analisis pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel
tetapnya serta pengaruh dengan efek moderasi dengan menambahkan variabel
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi yang bersumber dari penelitian
Cylde et.al (2022). Tidak hanya di situ saja, peneliti juga menambahkan variabel
bebas lainnya, yakni machiavellian yang bersumber dari penelitian Indra et.al
(2022). Dengan demikian, pada penelitian ini terdiri dari komitmen profesional,
locus of control dan machiavellian sebagai variabel bebas atau variabel eksogen,
intention whistleblowing sebagai variabel tetap atau variabel endogen, komitmen

organisasi sebagai variabel moderator.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti membuat rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

1.3

I.

Apakah terdapat pengaruh dari komitmen profesional terhadap
intention whistleblowing ?

Apakah terdapat pengaruh dari locus of control terhadap intention
whistleblowing ?

Apakah terdapat pengaruh dari machiavellian terhadap intention
whistleblowing ?

Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh komitmen
profesional terhadap intention whistleblowing ?

Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh locus of control
terhadap intention whistleblowing ?

Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh machiavellian

terhadap intention whistleblowing ?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

komitmen profesional, locus of control dan machiavellian terhadap intention

whistleblowing pada pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Provinsi Banten.
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Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini antara lain :

1.

Untuk menganalisis pengaruh komitmen profesional terhadap intention

whistleblowing.

Untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap intention

whistleblowing.

Untuk menganalisis pengaruh machiavellian terhadap intention
whistleblowing.

Untuk menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh
komitmen profesional terhadap intention whistleblowing.

Untuk menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh locus
of control terhadap intention whistleblowing.

Untuk menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh

machiavellian terhadap intention whistleblowing.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian atas teori sikap dan
perilaku, dimana teori tersebut digunakan untuk dapat memperkirakan
perilaku seseorang yang didasarkan kepada keyakinan dari individu
terkait. Teori sikap dan perilaku digunakan sebagai landasan teori
untuk menganalisis komitmen profesional, locus of control, serta
machiavellian sebagai sesuatu hal yang melekat dalam diri seseorang,

diyakininya sebagai sebuah kebenaran dan mendasarinya dalam
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berperilaku, yakni intention whistleblowing jika dirinya menemukan
kecurangan di lingkungan tempatnya bekerja.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian atas komitmen
profesional, locus of control, machiavellian sebagai faktor internal
yang mempengaruhi intention whistleblowing, khususnya pegawai
yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Banten.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian atas infention
whistlblowing sebagai pandangan seseorang dalam melihat dan
merespon kecurangan (fraud) dalam berbagai jenis dan bentuknya.
Kecurangan (fraud) dari oknum pegawai yang bekerja di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Banten yang diduga disebabkan
oleh ketidakpatuhan terhadap etika yang berlaku, seperti kode etik
pegawai, Standar Operasional Prosedur (SOP) maupun peraturan
hukum yang berlaku.

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi penelitian di masa
mendatang, khususnya pada Program Studi Magister Akuntansi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa berkenaan dengan pengaruh
komitmen profesional, locus of control serta machiavellian terhadap
intention whistleblowing dengan komitmen organisasi sebagai variabel
moderasi pada pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) Provinsi Banten.
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1.4.2 Manfaat Praktek

1.

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Banten dalam rangka evaluasi dan
dan monitoring kinerja bawahannya agar dalam bekerja tetap
mematuhi kode etik pegawai, Standar Operasional Prosedur (SOP)
maupun peraturan hukum yang berlaku serta mencegah terjadinya
kecurangan (fraud) yang merugikan bagi Pemerintah Daerah dan
masyarakat terkait di masa mendatang.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian

sejenis yang akan dilakukan peneliti lainnya pada masa mendatang.
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